
BAB III 

Metode Penelitian 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model korelasional (Neuman, 2003). Maksud korelasional dari penelitian ini 

adalah untuk melihat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y) yaitu 

Kepercayaan karyawan (variabel X) dengan Komitmen Organisasional  (variabel Y). Secara 

khusus dalam penelitian ini akan menyelidiki hubungan antara kepercayaan pada organisasi 

dengan komitmen organisasi Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Deli Serdang Lubuk 

Pakam. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu :  

1). Variabel tergantung (Y) : Komitmen Organisasi 

2). Variabel bebas (X)      : Kepercayaan pada Organisasi 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menghindari kesimpangsiuran dalam 

membahas dan menganalisis permasalahan dalam penelitian ini, dibuat suatu definisi 

operasional variabel : 

1. Kepercayaan pada Organisasi 

Kepercayaan pada organisasi merupakan bentuk sikap positif yang diberikan oleh individu 

terhadap organisasinya dalam bentuk memberikan kontribusi yang didasari keyakinan pada 

organisasi. Adapun kepercayaan memiliki aspek menurut Sopiah (2008)  diantaranya: integritas, 
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kemampuan, konsisten, kesetiaan dan keterbukaan. Dengan asumsi semakin tinggi skor 

kepercayaan pada organisasi maka semakin tinggi pula kepercayaan pada organisasi setiap 

karyawan atau sebaliknya. 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan suatu bentuk aplikasi perilaku individu terhadap organisasi 

yang didasari tiga aspek menurut Meyer dan Allen (2012) diantaranya afektif (affective 

commitment), pertimbangan (continuance commitment), dan nilai moral (normative 

commitment). Dengan asumsi semakin tinggi skor komitmen organisasi maka semakin tinggi 

pula komitmen organisasi setiap karyawan atau sebaliknya. 

 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Setiap penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan salah satu faktor 

penting yang harus diperhatikan. Hadi (2004) menyatakan bahwa populasi adalah individu yang 

biasa dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian. 

Sedangkan menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perawat Tetap Rumah Sakit Umum Daerah Deli Serdang Lubuk 

Pakam dengan jumlah perawat 279 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (dalamTaufik, 2014), sampel adalah wakil populasi yang diteliti. 

Dalam menentukan jumlah sampel, Arikunto (dalam Taufik, 2014) menjelaskan apabila 

subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian 
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populasi. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 80 Perawat PNS 

berdasarkan dari karakteristik yang telah ditentukan. Untuk memperoleh sampel yang dapat 

mencerminkan keadaan populasinya maka harus digunakan teknik pengambilan sampel yang 

benar. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling yaitu teknik sampling 

ini mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan. Dalam mengumpulkan data, peneliti 

menghubungi subjek yang memenuhi persyaratan cirri-ciri populasi, tanpa menghiraukan diri 

dari mana asal subjek tersebut tetapi asalnya masih dalam populasi. Biasanya yang dihubungi 

adalah subjek yang mudah ditemui, sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang penting 

diperhatikan disini adalah terpenuhinya jumlah yang telah ditetapkan. Memilih sampel 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria yang telah ditentukan lebih dahulu.  

Adapun ciri-ciri sampel sebagai berikut: 

1. Perawat tetap (PNS) wanita 

2. Masa kerja 5 tahun ke atas 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. 

Menurut Hadi (2000) skala adalah suatu metode penelitian dengan menggunakan daftar 

pernyataan yang harus dijawab dan dikerjakan oleh orang yang menjadi subyek penelitian. 

Sejalan dengan hal diatas, Arikunto (2001) juga mengatakan bahwa skala adalah sejumlah 

pernyataan tertulis yang digunakan dalam memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan atau hal-hal yang diketahuinya. Menurut Hadi (2000) ada beberapa kelebihan 

menggunakan metode skala, yaitu : 
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1. Subyek adalah orang yang paling tau tentang dirinya. 

2. Apa yang dikatakan subyek kepada penyelidik adalah benar dan dapat dipercaya. 

3. Interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sama dengan yang 

dimaksud peneliti. 

 Skala menjadi alat yang tepat untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pernyataan 

yang logis tentang pokok permasalahan dalam penelitian. Pemilihan skala sebagai alat 

pengumpul data karena skala berisi sejumlah pernyataan yang mampu mengungkapkan unsur 

unsur variabel seperti harapan, sikap, perasaan dan minat. Pertimbangan lain berdasar asumsi 

bahwa, yang mengetahui kondisi subyek penelitian adalah dirinya sendiri, dan setiap pernyataan 

subyek dapat dipercaya kebenarannya. Setiap penilaian subyek terhadap pernyataan dalam skala 

adalah sama dengan maksud dan tujuan oleh penyusun skala (Hadi, 2000). Dalam penelitian ini 

terdapat dua skala ukur yaitu kepercayaan karyawan dan komitmen organisasional. 

1. Skala Kepercayaan Pada Organisasi  

Skala kepercayaan pada Organisasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek 

kepercayaan karyawan terhadap organisasi yang dikemukakan Sopiah (2008) yaitu : aspek yang 

didasari oleh Integritas, Kemampuan, Konsistensi, Kesetiaan, dan Keterbukaan. 

Skala yang digunakan adalah model skala Likert yang terdiri dari pernyataan-pernyataan 

dalam bentuk favourable dan unfavourable. dengan menggunakan empat alternatif pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada setiap pernyataan 

favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju 

(TS) mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pernyataan yang 
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bersifat unfavourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, 

Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

2. Skala komitmen organisasional 

 Skala komitmen organisasional dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek 

komitmen organisasional oleh  Mayer & Allen (dalam Donni, 2014), yaitu  aspek yang didasari 

adanya bentuk komitmen yang dimana adalah Komitmen Afektif, Komitmen Normatif, dan 

Komitmen Kontinu. 

Skala yang digunakan adalah model skala Likert yang terdiri dari pernyataan-pernyataan 

dalam bentuk favourable dan unfavourable. dengan menggunakan empat alternatif pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada setiap pernyataan 

favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju 

(TS) mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pernyataan yang 

bersifat unfavourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, 

Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya psikologi adalah 

cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi sangat penting, artinya 

kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila didasarkan pada informasi yang juga 

dapat dipercaya (Azwar, 2003). Dengan memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat 

pengumpul data memiliki peranan penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam 

mengungkap kondisi yang ingin diukur,  tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang 

akan digunakan, diuraikan sebagai berikut: 
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1. Validitas Butir 

Kesahihan atau validitas dibatasi tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengungkap 

sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut. 

Suatu alat ukur dinyatakan sahih jika alat ukur itu mampu mengukur apa saja yang hendak 

diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang hendak diungkapkan, atau dengan kata lain 

memiliki ketetapan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 1997). 

Validitas berasal dari kata “validity“ yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan (mampu 

mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu instrumen pengukuran melakukan 

fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya 

antara subjek yang lain (Azwar, 1997). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik yang digunakan untuk 

menguji validitas alat ukur adalah teknik korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan 

formulanya sebagai berikut (Hadi, 2000). 
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Keterangan : 
r x y = Koefisien koreksi antara butir dengan total. 
∑ 2X  =Jumlah Kwadrat dengan nilai butir. 

∑ 2Y  = Jurnlah kwadrat nilai total. 
-XY = Jumlah hasil skor X dan Y 
N = Jumlah subiek. 

 
 
Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) sebenarnya masih perlu 

dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor butir yang 
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dikorelasikan dengan skor  total ikut sebagai komponen skor total, dan hal ini menyebabkan 

koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 2000). Formula untuk membersihkan kelebihan bobot ini 

dipakai formula whole dengan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 
Rpg = Koefisien korelasi antara x dan y setelah dikorelasi 
Rtp = Koefiaien product moment 
Sdy = Deviasi standar total 
Sdx = Deviasi standar faktor 
 
 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keterasalan, keajegan, 

kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil 

yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 1997). 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah metode Alpha Cronbach’s dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑟𝑟11 =  �
𝑘𝑘

𝑘𝑘 − 1
� �1 −

∑𝜎𝜎𝑏𝑏2
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Keterangan : 

𝑟𝑟11         : Reliabilitas instrument 
𝑘𝑘  : Banyak butir pertanyaan 
∑𝜎𝜎    : Jumlah varian butir 
𝜎𝜎12       : Varian total 
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F. Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment. Alasan peneliti menggunakan analisis korelasi Product Moment 

dalam menganalisis data karena dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas yang ingin 

dilihat hubungannya dengan satu variabel tergantung.  Adapun rumus  Product Moment  

adalah sebagai berikut: 

    ( ∑X)(∑Y) 
   ∑XY -   
           N 
 Rxy = 
    (∑Y)2                      (∑Y)2 
   (∑X2-                     ∑Y2- 
        N                      N 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variable x dengan variable y 
∑xy = jumlah dari hasil perkalian setiap x dan y 
∑X = Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subyek 
∑Y = Jumlah skor total tiap-tiap subyek 
∑X 2 = Jumlah kuadrat skor x 
∑Y  2 = Jumlah kuadrat skor y 
N = Jumlah subyek 

 

Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis Product Moment, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi : 

a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian masing-masing 

variabel telah menyebar secara normal.  

b. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas memiliki hubungan 

yang linier dengan variabel tergantung. 
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